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	Revolusi industri 4.0 mendorong terjadinya disrupsi dalam berbagai bidang yang memberikan tantangan dan peluang, termasuk bagi generasi milenial. Saat ini ada dua Disrupsi luar biasa yang sedang kita alami, yaitu bidang teknologi dan gaya hidup. Perubahann terjadi begitu cepat akibat disrupsi yang menggerakkan tren perkembangan teknologi digital merajai ekosistem ekonomi dunia. Saat ini ada dua perusahaan berbasis teknologi yang menguasai perekonomian dunia, yaitu: Google dan facebook. Pergeseran pada nilai perusahaan saat ini juga mengalami perubahan. Sebelumnya aset paling berharga adalah aset fisik seperti tanah, bangunan, dan kendaraan dll. Tetapi saat ini aset paling penting adalah kompetensi SDM dan data perusahaan. Pergeseran nilai tersebut yang paling berharga adalah kompetensi SDM sehingga berpengaruh terhadap generasi milenial yang memiliki jiwa wirausaha tinggi namun lemah di dalam eksekusi (pengambilan keputusan). 
	Era revolusi industri 4.0 sangat mudah menjadi pengusaha tanpa memerlukan sumber dana yang sangat besar semuanya akibat dari adanya kemajuan teknologi yang luar biasa. Tantangan lain yang tidak kalah penting, yaitu berkurangnya lapangan pekerjaan akibat dari kemajuan teknologi. Sehingga perlu adanya perubahan paradigma berpikir untuk menghadapi perkembangan era saat ini. Sebelum era digital untuk menjadi pemenang hanya membutuhkan efisiensi dan produktif, namun untuk saat ini agar bisa mendapatkan kemenangan kompetensi perlu adanya inovasi, kreativitas, serta entrepreneurship. Oleh sebab itu, diperlukan revolusi pada dunia pendidikan untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul. Sistem pendidikan yang lebih menekankan pada aspek kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan sehingga menjadi manusia yang kuat dan tahan banting saat menghadapi suatu permasalahan. 
Hasil World Economic Forum, diperoleh gambaran 10 keterampilan yang paling dibutuhkan pada tahun 2015 yang lalu, serta prediksi gambaran kemampuan yang dibutuhkan pada tahun 2020.

Gambar 1. Posisi Complex Problem Solving (CPS) dalam top 10 skill

Kompetensi pertama yang paling dibutuhkan di tahun 2020 adalah complex problem solving dan menyusul 9 kompetensi lainnya, seperti dalam Gambar 1 di atas. Sebelum menguraikan secara singkat apa itu complex problem solving (CPS), terlebih dahulu akan diuraikan tentang kemampuan pemecahan masalah (problem solving).

Pemecahan Masalah Matematika
	Setiap orang pasti pernah dihadapkan pada suatu masalah. Jarang seseorang tidak menemui masalah, bahkan mustahil seseorang dalam hidupnya tidak menemui masalah. Oleh karena itu, masalah dan kehidupan seperti dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Masalah membuat perkembangan kehidupan manusia semakin maju, masalah pula yang membuat manusia semakin bersikap dewasa. Jaman dahulu, orang menyalakan api terlebih dahulu harus menggosok-gosokan dua buah batang kayu atau membenturkan batu untuk mencari percikan apa. Tentunya jaman itu, apa yang dilakukan bukan menjadi suatu masalah, tetapi jika hal itu dilakukan saat ini tentunya akan menjadi masalah. Masalah ini kemudian diselesaikan dengan menciptakan korek api. Melihat contoh ini, tidak dapat dipungkiri bahwa penemuan-penemuan yang dihasilkan oleh para ahli awalnya bersumber dari masalah. Kebutuhan untuk mengatasi masalah inilah selanjutnya disebut dengan pemecahan masalah. 
	Suatu situasi dikatakan masalah bagi seseorang jika ia menyadari keberadaan situasi tersebut, mengakui bahwa situasi tersebut memerlukan tindakan dan tidak dengan segera dapat menemukan pemecahannya (Bell, 1981). Hudoyo (2003) menjelaskan bahwa pertanyaan akan merupakan masalah jika seseorang tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Masalah juga bisa diartikan sebagai kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
	Perhatikan beberapa soal berikut. Soal manakah yang merupakan masalah bagi saudara? Mengapa?
1.	Berapakah peluang besok matahari terbit dari timur?
2.	Sebuah sekolah memiliki 220 orang siswa dan ingin piknik dengan menggunkan bus. Berapa bus yang diperlukan untuk mengantar siswa tersebut, jika satu bus dapat mengangkut 40 orang siswa?
3.	Tanpa mengangkat pulpen atau pensil saudara hubungkanlah ke simbilan titik berikut.







 	Pemecahan masalah sangat penting dalam kehidupan manusia, apalagi di era revolusi industri 4.0, era kesemrawutan global yang semuanya serba instan. Pemecahan masalah adalah bagian integral dari pengalaman manusia dan diperlukan untuk kemajuan teknologi serta kelangsungan hidup manusia. Begitu juga dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting. Bahkan NTCM (National Council of Teacher Mathematics) mengungkapkan pemecahan masalah merupakan bagian inti dari kurikulum matematika, tujuan utama dari pembelajaran matematika, dan bagian integral dari aktivitas matematika (NTCM, 2000).  Sementara itu, kecakapan abad ke-21 juga memasukkan kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang. Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan terhadap TIK. Kemampuan abad ke-21 dikenal dengan istilah 4C, yaitu: berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kolaboratif, serta kreativitas dan inovasi.  Melihat hal tersebut di atas, pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk diajarkan dan dilakukan di sekolah.
	Pemecahan masalah adalah inti dari mata pelajaran matematika dan merupakan ciri-ciri dari berpikir matematis (Silver dalam Noer, 2007). Kemampuan pemecahan masalah pada dasarnya merupakan pemahaman kognitif dalam mengurai dan menjelaskan segala ide, informasi dengan proses berpikir yang dimiliki seseorang ketika menyelesaikan suatu masalah. Dengan kata lain, pemecahan masalah matematika merupakan proses yang dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya. Selama ini pembelajaran di sekolah dirancang untuk mengajar siswa bagaimana memecahkan masalah, dari matematika ke sains dan penalaran, sementara keterampilan hidup yang dibutuhkan sampai tua nanti adalah keterampilan pemecahan masalah sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dapat hidup mandiri dan melakukan kegiatan sehari-hari termasuk kapan dan berapa banyak obat yang harus diminum maupun dalam perencanaan keuangan.
	Dalam matematika, ahli yang sering menjadi rujukan dalam rangka pemecahan masalah adalah Polya, walaupun ada beberapa ahli lain seperti: Krulik dan Rudnik, John Dewey, dll. Tetapi langkah-langkah pemecahan masalah dari Polyalah yang diangap paling efektif dan efisien. Polya (1973) menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah menemukan makna yang dicari sampai akhirnya dapat dipahami dengan jelas. Pemecahan masalah merupakan aktivitas mental yang tinggi. Memecahkan masalah berarti menemukan suatu cara menyelesaikan masalah, mencari jalan ke luar dari kesulitan, menemukan cara di sekitar rintangan, mencapai tujuan yang diinginkan, dengan alat yang sesuai. 
	Berikut ini diberikan langkah-langkah pemecahan masalah menurut beberapa ahli. 
1)	Polya, menjelaskan 4 langkah dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah, yaitu: a) Memahami masalah (Understanding the Problem), siswa tidak mungkin dapat menyelesaikan masalah dengan benar, bila tidak memahami masalah yang diberikan. Siswa harus bisa menunjukkan bagian-bagian prinsip dari masalah, yang ditanyakan, yang diketahui, prasyarat. Karenanya guru menanyakan melalui pertanyaan: Apa yang ditanyakan? Apa datanya (yang diketahui)? Apa syaratnya? Dll. b) Merencanakan pemecahan, semakin bervariasi pengalaman siswa, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana penyelesaian masalah. Memahami masalah untuk rencana pemecahan mungkin panjang dan berliku-liku. Sesungguhnya keberhasilan utama menyelesaikan masalah adalah gagasan rencana. Gagasan ini mungkin muncul secara berangsur-angsur, atau setelah percobaan yang gagal dan muncul keraguan, mungkin terjadi tiba-tiba, sebagai "gagasan cemerlang". c) Menyelesaikan masalah sesuai rencana, untuk memikirkan rencana, mengerti gagasan untuk penyelesaian tidaklah gampang. Masing-masing langkah harus diperiksa dengan baik, dengan menanyakan Apakah yakin bahwa langkah itu benar? d) Memeriksa kembali, siswa yang baik, ketika ia sudah memperoleh penyelesaian masalah dan menuliskan jawaban dengan rapi, ia akan memeriksa kembali hasil yang diperolehnya. Guru bisa bertanya kepada siswa dengan pertanyaan: Dapatkah kamu memeriksa hasilnya? Dapatkah kamu memeriksa argumentasinya? Untuk memberikan tantangan dan kepuasan dalam menyelesaikan masalah tanyakan Dapatkah kamu memperoleh hasil dengan cara yang berbeda?.
2)	Krulik dan Rudnik dalam Lidinillah (2008) mengenalkan lima tahapan pemecahan masalah yang mereka sebut sebagai heuristik. Heuristik adalah langkah-langkah dalam menyelesaikan sesuatu tanpa harus berurutan, yaitu: a) Read and think, yang meliputi kegiatan mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi pertanyaan, memvisualisasikan situasi, menjelaskan setting, dan menentukan tindakan selanjutya. b) Explore and plan, yang meliputi kegiatan: mengorganisasikan informasi, mencari apakah ada informasi yang sesuai/diperlukan, mencari apakah ada informasi yang tidak diperlukan, mengambar/mengilustrasikan model masalah, dan membuat diagram, tabel, atau gambar. c) Select a strategy, yang meliputi kegiatan: menemukan/membuat pola, bekerja mundur, coba dan kerjakan, simulasi atau eksperimen, penyederhanaan atau ekspansi, membuat daftar berurutan, deduksi logis, dan membagi atau mengkategorikan permasalahan menjadi masalah sederhana. d) Find an answer, yang meliputi kegiatan: memprediksi, menggunakan kemampuan berhitung, menggunakan kemampuan aljabar, menggunakan kemampuan geometris, dan menggunakan kalkulator jika diperlukan. e)  Reflect and extend, memeriksa kembali jawaban, menentukan solusi alternatif, mengembangkan jawaban pada situasi lain, mengembangkan jawaban (generalisasi atau konseptualisasi), mendiskusikan jawaban, dan menciptakan variasi masalah dari masalah yang diberikan.
3)	John Dewey dalam W. Gulo (2002), memberikan 5 tahap dalam pemecahan masalah, yaitu: a) Merumuskan masalah masalah harus diketahui dan dirumuskan secara jelas. b) Menelaah masalah, dengan menggunakan pengetahuan untuk memperinci, menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang. c) Merumuskaan hipotesis, Berimajinasi dan menghayati ruang lingkup, sebab akibat dan alternatif penyelesaian. d) Mengumpulkan dan mengelompokkan data, data dikumpulkan dalam rangka mengujii hipotesis. Diperlukan kecakapan mencari dan menyusun data, menyajikan data dalam bentuk diagram, gambar dan tabel. e) pembuktian hipotesis, diperlukan kecakapan menelaah dan membahas data, menghubung-hubungkan dan menghitung. Keterampilan mengambil keputusan dan kesimpulan.
Sebenarnya, langkah-langkah pemecahan masalah yang diungkapkan oleh beberapa ahli tersebut tidak jauh berbeda, intinya ingin mencari cara pemecahan masalah yang terbaik, efisien dan mudah dipahami.
 
Complex Problem Solving
	Apakah yang dimaksud dengan Complex problem solving (CPS)?  Apakah (3i+2) + (2i+3) = … atau (3i+2) (2i+3) = … merupakan kompleks problem? Mengapa? Complex problem solving (CPS) bukan paradigma baru dalam menyelesaikan masalah atau permasalahan. Saat ini, CPS adalah konsep yang luar bisa dan bahkan telah memengaruhi sebagian besar penilaian, seperti PISA (“Programme for International Student Assessment”), yang diselenggarakan oleh organisasi untuk kerjasama dan pengembangan ekonomi (OECD, 2014). Istilah CPS sudah ada sejak tahun 1978, ketika terjadinya sistem testing tes klasik menuju ke item respon teory (IRT). Saat ini belum ada definisi yang pasti yang diterima oleh para ahli tentang complex problem solving (CPS) (Quesada et al., 2005) karena beberapa hal, yaitu: belum ada ketentuan yang pasti masalah seperti apa yang dianggap sebagai CPS dan bagaimana kompleksitas diukur secara detail menggunakan algoritma-algoritma tertentu (Andreas et al., 2012). Selain itu, apakah CPS harus menggunakan kembali teori dan metode penyelesaian masalah klasik atau sebaliknya harus membangun struktur teoritis mulai dari awal. CPS merupakan gabungan antara kemampuan berpikir dan kemampuan mengemukakan alasan terhadap suatu kejadian nyata. Pemecahan masalah yang kompleks bukanlah konstruksi satu dimensi, tingkat rendah. Sebaliknya, CPS adalah kumpulan multidimensi kompetensi yang ada pada tingkat abstraksi tinggi, mirip dengan kecerdasan, tetapi melampaui IQ yang dimiliki oleh seseorang (Dietrich and Funke, 2017). Pemecahan masalah kompleks bukan hanya proses kognitif tetapi juga proses emosional (Barth dan Funke, 2010) dan sangat bergantung pada motivasi seseorang. 
	Patton (Wenke, et al., 2005) menekankan cara pemecahan masalah Complex Problem Solving (CPS) sebagai “a way of breaking down the complexity of the real world” yang kurang lebih diterjemahkan bebas sebagai sebuah metode untuk memperjelas sesuatu hal yang sangat kompleks di kehidupan nyata. Definisi ini mengindikasikan terdapat beberapa konsep seperti: kompleksitas, masalah, dan pemecahan masalah. Untuk memahami beberapa konsep tersebut perhatikan Gambar 2. Berikut.

Gambar 2. Struktur skenario garment diadopsi dari Engelhart, et al., 2011

	Dari Gambar 2. di atas dapat didefinisikan bahwa CPS adalah semacam penyelesaian masalah, atau proses penyelesaian masalah yang diformalkan sebagai seperangkat elemen yang saling terkait, yaitu, sistem yang kompleks. Sebagai contoh seorang pengusaha ingin mendirikan sebuah garmen dengan tujuan memperoleh keuntungan maksimum, dengan mempekerjakan 10 orang pekerja, berapakah baju yang dapat dijual dalam waktu satu tahun? Sebelum menjawab pertanyaan ini tentunya banyak hal yang harus ditanyakan terlebih dahulu seperti: berapa jam karyawan bekerja dalam satu hari, dalam satu minggu berapa kali libur? Bagaimana kondisi dan motivasi kerja karyawan? Berapa harga baju yang harus dijual? dll. CPS mengindikasikan bahwa masalah dianggap ada jika seseorang ingin mencapai tujuan tetapi tidak tahu bagaiaman cara mencapai tujuan tersebut. Sedangkan pemecahan masalah adalah keberhasilan seseorang menemukan algoritma dalam mengatasi sistem yang diberikan untuk mencapai tujuan. Sistem persamaan linier maupun nol linier 100 variabel atau lebih bukan masalah yang kompleks ketika anatar variabel hanya terhubung satu sama lain, tetapi sistem itu akan menjadi masalah yang kompleks dan rumit ketika semua variabel terhubung satu sama lain di dalam sistem tersebut (seperti Gambar 2).
Masalah diistilahkan dengan problem, sedangkan permasalahan diistilahkan dengan problematics. Permasalahan biasanya lebih susah untuk didefinisikan namun bisa dirasakan misal datang terlambat merupakan masalah (problem) sedangkan kemacetan adalah permasalahannya (problematics). Seperti diuraikan pada Gambar 1. CPS merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki oleh seseorang dalam tahun 2020, Secara lengkap kesepuluh kemampuan utama yang harus dimiliki oleh seseorang seperti pada Gambar 3. Di bawah ini.

Gambar 3. Top Ten Skill Pada Tahun 2020

Perlu dicatat bahwa perencanaan dalam menyelesaikan CPS tidak selalu lengkap dan akurat. Selain itu, CPS tidak memberikan algoritma apa yang harus digunakan untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu CPS tidak bisa diselesaikan seperti menyelesaikan permasalah/soal-soal yang sering dihadapi dalam keseharian seseorang. Akibatnya, seringkali perencanaan yang ingin dilakukan tidak muncul di awal, tetapi pada saat mengerjakan permasalahan tersebut, hal ini disebut sebagai onlineplanning. Jadi, CPS tidak menyajikan urutan penyelesaian masalah secara algoritmik. CPS tidak seperti mengoperasikan pesawat/mesin jet sekali pencet semuanya langsung berjalan, tetapi lebih dari itu, sangat kompleks, rumit, seperti sistem tubuh manusia atau alam semesta.
	Untuk menyelesaikan masalah yang rumit (complex problem), orang biasanya harus memperoleh dan menerapkan pengetahuan tentang sistem yang kompleks berkaitan dengan struktur dan dinamika sistem (Funke, 2001). Seperti misalnya, prakiraan cuaca, pemilihan presiden, pasar saham, teknologi Hp terbaru, perkembangan 0G-5G, dan lain sebagainya. Beberapa penelitian telah dilakukan pada beberapa ahli di bidang tertentu, untuk mengetahui hubungan antara keahliannya dengan kemampuan CPS dan pengambilan keputusan berdasarkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti: pengelolaan keuangan, investasi, pengelolaan organisasi, dll.

Keterkaitan pemacahan masalah dengan kemampuan complex problem solving
Kemampuan pemecahan masalah matematika bisa digunakan sebagai modal dasar dalam menyelesaikan masalah kompleks (complex problem). Kemampuan pemecahan masalah memberikan manfaat yang besar dalam melihat relevansi antara pelajaran matematika dengan pelajaran yang lain, dan kehidupan yang nyata. Melihat perannya yang begitu potensial banyak pakar pendidikan matematika berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah bagian integral dari semua pelajaran matematika dan merupakan aspek kunci semua aspek lain dari pelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah dapat juga diartikan sebagai kapasitas seorang dalam usaha menyelesaikan suatu permasalahan dengan memanfaatkan segala pengetahuan yang dimiliki. Pemecahan masalah adalah suatu proses terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu dari sebuah masalah yang mungkin tidak didapat dengan segera. Pendapat lainnya menyatakan bahwa pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan. 
Hudgson dan Sullivan dalam Nurman (2008) membagi masalah matematika berdasarkan jenjang kesulitan, sebagai berikut. 1) Very easy problem-exercise (masalah sederhana-latihan). Merupakan jenis soal yang penyelesaiannya menggunakan algoritma yang sudah jelas dan sudah dipelajari. Jadi suatu soal dapat diklasifikasikan sebagai latihan, tergantung kepada pengalaman si pemecah masalah (siswa). Dengan demikian suatu soal bisa menjadi masalah bagi seseorang, tetapi bagi orang lain mungkin hanya sebagai latihan, atau mungkin suatu soal adalah masalah untuk hari ini, tetapi besok mungkin tidak jadi masalah lagi. 2) Problem with a clear context (masalah dengan konteks yang jelas). Masalah dengan konteks yang jelas memerlukan kemampuan untuk melihat algoritma yang sesuai untuk menyelesaikannya. Pada umumnya masalah dengan konteks yang jelas banyak ditemui pada bagian akhir setiap bab/topik bahasan di dalam buku teks matematika. Disebut masalah dengan konteks yang jelas, karena masalah tersebut hanya dalam konteks materi pada topik bahasan tersebut. Pemecahan masalah jenis ini hanya menggunakan konsep, operasi, atau pun prinsip yang terdapat pada topik bahasan tersebut. 3) Problems without a clear context (masalah tanpa konteks yang jelas). Masalah seperti ini bisa muncul dari berbagai situasi, terutama dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah seperti ini tidak jelas, dalam arti tidak tertentu algoritma yang harus digunakan dan juga tidak kepada konteks matematika yang harus digunakan. Untuk memecahkan masalah seperti ini, seseorang harus memiliki kemampuan tertentu untuk melihat konsep matematika yang perlu dan cocok digunakan. Masalah tanpa konteks yang jelas banyak dipergunakan sebagai suatu alat bantu untuk penemuan maupun pengembangan konsep matematika baru. Penggolongan masalah seperti yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa masalah dalam matematika cukup beragam, jenis maupun tingkat kompleksitasnya. Masalah yang berkaitan dengan penerapan matematika ke bidang lain bisa muncul dalam ketiga tingkatan masalah tersebut. Masalah penerapan dengan konteks yang jelas banyak terdapat dalam buku teks matematika pada akhir setiap topik bahasan. Sebaliknya untuk masalah tanpa konteks yang jelas, banyak muncul dari berbagai bidang atau situasi.
Masalah tanpa konteks yang jelas ini, biasanya tergolong dalam masalah yang opend-ended, masalah-masalah yang memerlukan kemampuan complex problem solving (CPS) dalam menyelesaikannya. Masalah ini tidak memberikan tanda-tanda apa yang diketahui atau tanda-tanda itu minimal sekali. Jenis masalah ini dapat mengembangkan berbagai aspek kemampuan siswa tidak hanya kemampuan matematisnya saja. Siswa  memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematika secara komprehensif. Sebagai contoh masalah yang memerlukan kemampuan complex problem solving (CPS): “berapa banyak sepeda motor yang bisa dicuci oleh sebuah tempat pencucian sepeda motor dengan mempekerjakan 4 orang pekerja”? Soal ini terbuka, menggunakan cara yang terbuka, serta menghasilkan jawaban yang terbuka pula. Soal ini akan bisa dikerjakan oleh siswa apabila memiliki  kemampun CPS yang cukup baik. 
Selama ini pembelajaran matematika terkesan kurang menyentuh kepada substansi pemecahan masalah. Terdapat cenderung menghafalkan kosep-konsep matematika sehingga kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah sangat kurang. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Seperti istilahnya mempunyai senjata canggih tapi tidak tahu cara menggunakannya. 
Kemampuan complex problem solving (CPS) merupakan salah satu skill utama yang dibutuhkan saat ini dan di masa yang akan datang. Kemampuan untuk menghadapi era disrupsi yang sudah  berjalan ini membuat posisi CPS sebagai salah satu kompetensi yang harus ada pada setiap lulusan, baik tingkat dasar, menegah, maupun perguruan tinggi, hanya saja tinggal menyesuaikan berdasarkan bidang keahliannya masing-masing. Beberapa kemampuan dasar yang bisa dikembangkan dalam mengembangkan kemampuan CPS adalah sebagai berikut. 1) kembangkan pemikiran yang positif, mampu berpikir jernih sehingga terbiasa menenangkan diri untuk berpikir positif. yakinkan diri kita bahwa kita mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. 2) Identifikasi masalah, Kebanyakan orang hanya berkutat di permukaan dan tidak menyelesaikan masalah hingga ke akarnya. Hal ini mengakibatkan masalah akan muncul lagi dan lagi bahkan bisa menumpuk di masa depan. 3) Mencari ide, perlu kebiasaan untuk mencatat ide-ide yang terkadang muncul secara tiba-tiba pada saat kita sedang menghadapi sesuatu karena ide tersebut perlu untuk didiskusikan kembali ketika kita akan menyelesaikan suatu problem. 4) Evaluasi, perlu melakukan kegiatan evaluasi terkait dua hal yaitu dampak dari ide tersebut terhadap problem yang dihadapi dan kerumitan ide tersebut berdasarkan waktu serta sumber daya. 5) Eksekusi, kadang hal ini menjadi penentu dalam suatu keberhasilan terlaksananya ide dalam pemecahan suatu problem. Kadangkala seseorang tidak mampu mengambil keputusan secara pasti, karena kurangnya rasa percaya diri. 6) Cek kembali, langkah ini dilakukan untuk melihat progres dari eksekusi yang telah dilakukan, apakah ada acara lain yang lebih baik atau tidak. Kembangkan ide lain, setelah semua dilakukan. Hasil telah dapat dilihat selanjutnya perlu untuk mengembangkan ide lain terkait tindak lanjut. Apabila hasil telah sukses maka perlu dikembangkan ide lain agar lebih maju kembali, namun apabila belum sukses maka perlu dikembangkan ide lain agar problem dapat terselesaikan dengan baik berdasarkan pelajaran dari ide sebelumnya.

DAFTAR PUSTAKA
Andreas et al., 2012. The Process of Solving Complex Problems. The Journal of Problem-Solving volume 4, no. 1, Winter 2012.
Barth, C. M., and Funke, J. (2010). Negative affective environments improve complex solving performance. Cogn. Emot.24, 1259–1268. doi: 10.1080/026999309 03223766
Bell. 1981. Teaching and Learning Mathematics. Dubuque Lowo: Win C. Broom Company Publisher.
Dietrich Dorner and Joachim Funke. 2017. Complex Problem Solving: What It Island What It Is Not. Journal Frontiers in Psychology Received:14 March 2017.
Engelhart, M., Funke, J. & Sager, S. (2011). A new test-scenario for optimization-based analysis and training of human decision making. Poster presented at the SIAM Conference on Optimization (SIOPT 2011), May 16-19, 2011, Darmstadtium Conference Center, Darmstadt, Germany.
Funke, J. (2001). Dynamic systems as tools for analyzing human judgement. Thinking and Reasoning, 7, 69-89.
Gulo, W. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Grasindo.
Hudojo, H. 2003. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. JICA. Jakarta: IMSTEP.
Joachim Funke, 2010, Complex problem solving: a case for complex cognition? journal Cognitive Processing
Lidinillah, 2008. Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 10, 1-5.
NCTM.  (2000). Principles and Standards for School Mathematics.  United States ofAmerica: The National Council of Teachers of Mathematics, Inc.
Noer, S.H. 2007. Pembelajaran Open-Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif (Penelitian Eksperimen pada Siswa salah satu SMPN di Bandar Lampung). Tesis. Tidak diterbitkan
OECD (2014). “PISA 2012 results,” in Creative Problem Solving: Students’ Skills inTackling Real-Life problems, Vol. 5 (Paris: OECD Publishing).
Polya, G. 1973. How to Solve it, Second Edition. Princeton. New Jersey Princeton University Press.
Quesada, J., Kintsch, W., & Gomez, E. (2005). Complex Problem Solving: A field in search of a definition? Theoretical Issues in Ergonomic Science, 6(1), 5–33.
Robert J. Sternberg, Peter A. Frensch, 1991, Complex Problem-Solving Principles and Mechanisms, New York; Psychology Press.
Wenke, et. al., 2005. Complex Problem Solving and intelligence: Empirical relation and causal direction.  New York: Cambridge University Press.



